BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. Konsep belajar berakar
pada pihak peserta didik dan konsep pembelajaran berakar pada pihak
pendidik. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Sisdiknas Nomor
20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Undang-undang tersebut secara tersirat telah mengamanatkan kepada
para pendidik untuk menjadikan peserta didik menjadi manusia yang cerdas,
dalam memahami suatu teori. Seperti halnya dalam pembelajaran tematik
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada siswa
kelas rendah (yaitu: siswa kelas I, II dan III) di sekolah dasar. Konsep

pembelajaran tematik telah tercantum di dalam KTSP (Kurikulum Tingkat



Satuan Pendidikan). Dalam KTSP, dijelaskan bahwa pembelajaran tematik
adalah pendekatan yang harus digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas rendah sekolah dasar. Oleh karena itu, guru perlu mempelajarinya
terlebih dahulu sehingga dapat memperoleh pemahaman baik secara
konseptual maupun praktikal (Sukayati, 2004: 8).

Pendekatan tematik merupakan model pembelajaran yang tidak
membatasi kegiatan anak dalam mepelajari berbagai mata pelajaran.
Misalnya, seorang anak sambil belajar menyanyi juga belajar alfabet, atau
sambil belajar mengenal hewan anak juga belajar mewarnai. Proses
pembelajaran berlangsung secara alamiah sehingga peserta didik tidak merasa
sedang mempelajari satu mata pelajaran saja. Hal tersebut diharapkan agar
peserta didik dapat memperoleh berbagai pengetahuan atau keterampilan
hanya dalam satu pertemuan saja. Agar tujuan dari proses pembelajaran dapat
dicapai sesuai dengan yang diinginkan, guru harus benar-benar mengerti dan
paham tentang model pembelajaran tematik, memahami cara menerapkan
model pembelajaran tematik, mengerti konsep dari tematik agar dalam
aplikasinya tidak terjadi kekeliruan sehingga berpengaruh pada keluaran
“hasil” bagi peserta didik (Yunanto, 2004: 4).

Usia sekolah dasar adalah usia anak yang melihat segala sesuatu
sebagai suatu keutuhan (holistik). Demikian halnya perkembangan diri anak
itu sendiri, perkembangan fisik tidak pernah dapat dipisahkan antara
perkembangan mental, sosial, dan emosionalnya. Sebaliknya perkembangan
diri anak juga akan terpadu dengan kehidupan dan dengan pengalaman serta

lingkungannya. Menurut Yunanto (2004: 6) dalam menanamkan konsep



pengetahuan, keterampilan dan sikap, tidak seharusnya anak diberi latihan
terus menerus, melainkan anak harus belajar melalui pengalaman langsung
dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dimilikinya
(pembelajaran kontekstual). Model penerapan ketiga aspek tersebut dapat
dilaksanakan secara terpadu. Artinya pembelajaran dilaksanakan secara
terpadu, yaitu dengan memadukan beberapa materi pelajaran berdasarkan
satu tema, suatu bentuk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak terutama siswa kelas awal/rendah.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap pembelajaran tematik yang
dilakukan di SDN 06 Kotabumi Lampung Utara pada saat pembelajaran
berlangsung, guru kelas rendah belum melaksanakan pembelajaran tematik
dengan benar. Hal ini pula tercermin melalui RPP yang dibuatnya. Proses
pembelajaran menunjukkan model pembelajaran yang belum mengarah
kepada pembelajaran yang tematik. Akibatnya aktivitas belajar siswa pun
menjadi rendah. Dilihat dari nilai ulangan IPA siswa kelas I pada semester I
diperoleh nilai 65 ke atas baru mencapai 16 siswa dari 29 siswa atau baru
mencapai 55%. Hasil belajar tersebut, masih rendah jika dibandingkan
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belajar 70 yang ditetapkan oleh
pihak sekolah yaitu harus mencapai ketuntasan minimal 75% dari jumlah
siswa. Berkenaan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang

pembelajaran tematik.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut.

1.2.1 Rendahnya aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA dikarenakan
guru banyak menggunakan metode ceramah yang membuat siswa
menjadi bosan dan tidak termotivasi.

1.2.2 Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas I pada semester I tahun
pelajaran 2010/2011, yang hanya mencapai nilai 50 jika dibandingkan
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh
pihak sekolah yaitu 70.

1.2.3 Dalam pembelajaran guru kelas rendah belum melaksanakan

pembelajaran tematik dengan benar.

Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: ‘“Apakah melalui model
pembelajaran tematik aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas 1 SD N 06

Tanjung Aman Kotabumi Lampung Utara dapat meningkat?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1.4.1 Meningkatkan aktivitas belajar melalui pembelajaran tematik pada
siswa kelas 1 SDN 06 Tanjung Aman Kotabumi Lampung Utara.

1.4.2 Meningkatkan hasil belajar IPA melalui pembelajaran tematik pada

siswa kelas I SDN 06 Tanjung Aman Kota Bumi Lampung Utara.



1.5

1.6

Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di SDN 06 Tanjung Aman Kotabumi

Lampung Utara ini, dapat bermanfaat:

1.5.1 Bagi Siswa, diharapkan melalui penelitian ini siswa akan lebih
bersemangat dalam meningkatkan aktivitas belajarnya sehingga hasil
belajarnya pun dapat meningkat pula.

1.5.2 Bagi Guru, dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih baik
dan dapat dijadikan bahan pertimbangan para guru kelas rendah dalam
menerapkan model pembelajaran tematik sebagai usaha untuk
memperbaiki serta meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswanya
melalui proses pembelajaran.

1.5.3 Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi
pengembangan pembelajaran IPA melalui penerapan model tematik
yang inovatif dan menyenagkan.

1.5.4 Bagi Peneliti, sebagai bahan masukan sekaligus sebagai pengetahuan
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model

pembelajaran tematik.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian adalah pembelajaran IPA melalui penerapan model
tematik di kelas I semester II di SDN 06 Tanjung Aman Tahun 2010/2011
dengan setandar kopentensinya adalah “Mengenal bagian-bagian anggota

tubuh serta fungsinya”.



